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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil kemampuan spasial siswa SMP yang berjenis kelamin laki-laki dalam memecahkan masalah geometri ditinjau dari kemampuan matematika. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di MTs. Manbaul Hikam Putat Tanggulangin Sidoarjo tahun ajaran 2016/2017. Penentuan subjek penelitian dilakukan dengan memberikan tes kemampuan matematika pada siswa kelas VIII. Berdasarkan hasil tes kemampuan matematika diperoleh 3 siswa yang dipilih sebagai subjek penelitian. Keabsahan data dilakukan dengan triangulasi teknik yaitu melakukan pengecekan dengan tes tertulis dan wawancara semi terstruktur dalam waktu bersamaan. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa siswa yang berkemampuan matematika tinggi memenuhi indikator memanipulasi objek, memenuhi indikator merotasi objek, dan memenuhi indikator membayangkan bentuk objek dari perspektif berbeda. Siswa yang berkemampuan matematika sedang belum memenuhi indikator memanipulasi objek, belum memenuhi indikator merotasi objek, dan belum memenuhi indikator membayangkan bentuk objek dari perspektif berbeda.siswa yang berkemampuan matematika rendah belum memenuhi indikator memanipulasi objek, belum memenuhi indikator merotasi objek, dan memenuhi indikator membayangkan bentuk objek dari perspektif berbeda.
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Abstract
This study aims to describe the profile of the spatial ability of junior high school students of male gender in solving geometric problems in terms of mathematical ability. The type of this research is descriptive research with qualitative approach. This research was conducted in MTs. Manbaul Hikam Putat Tanggulangin Sidoarjo academic year 2016/2017. Determination of research subjects conducted by giving the test of mathematics ability in grade VIII students. Based on the results of mathematics ability test obtained 3 students selected as research subjects. Data validity is done by triangulation technique that is checking with written test and semi structured interview at the same time. Based on the results of the study it is concluded that students with high math skills meet indicators manipulating objects, meet the indicators rotate the object, and meet the indicators to imagine the shape of the object from different perspectives. Students who are capable of mathematics are not yet meeting the indicators of manipulating objects, not meeting indicators rotating objects, and have not met indicators of imagining the shape of the object from different perspectives. Students with low math skills have not met the indicators of manipulating objects, not meeting indicators rotating objects, and meeting indicators of imagining the shape of objects from different perspectives.
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PENDAHULUAN
Salah satu materi dalam matematika yang diajarkan dari pendidikan dasar sampai menengah adalah geometri. Geometri merupakan salah satu aspek dalam mata pelajaran matematika yang penting untuk diajarkan dan dipelajari pada setiap jenjang satuan pendidikan, mengingat fungsi dan kegunaannya bagi kehidupan manusia. dengan  matematika semata, tetapi juga berhubungan  dengan  pengetahuan  lain.

Dalam pelajaran matematika di sekolah, geometri lebih berkenaan dengan garis, sudut, kesebangunan, kekongruenan, transformasi dan geometri analisis. Budiarto (2000) mengatakan bahwa tujuan pembelajaran geometri di sekolah adalah (1) mengembangkan kemampuan berfikir logis, (2) mengembangkan intuisi keruangan tentang dunia nyata, (3) menanamkan pengetahuan yang diperlukan untuk menunjang mata pelajaran yang lain, (4) mengajar dan menginterpretasikan argumen-argumen Geometri merupakan bagian dari matematika yang mempelajari pola-pola visual yang akan menghubungkan matematika dengan penyajian fenomena bersifat abstrak (tidak nyata). Dikatakan  oleh  Chamidah (2008:2)  bahwa  geometri  merupakan  salah  satu materi  matematika  sekolah  yang  tidak  hanya berhubungan matematika. Selain itu, Peterson (2007) mengungkapkan bahwa tujuan dari pembelajaran geometri adalah untuk mengembangkan intuisi-intuisi keruangan dan pemahaman untuk mengembangkan kemampuan berfikir logis, dan memperoleh pengetahuan yang lain dari matematika. Berdasarkan tujuan pembelajaran geometri yang telah disebutkan, seharusnya dengan belajar geometri siswa memiliki kemamuan spasial yang baik sehingga dapat membantu dalam memecahkan masalah geometri. Tambunan  (2006)  mengatakan  bahwa dengan  kemampuan  spasial  yang  baik  dapat membantu  dalam  memahami  konsep-konsep matematika.  

Namun pada kenyataannya banyak penelitian yang menemukan adanya kesulitan-kesulitan siswa dalam belajar geometri, berdasarkan hasil penelitian Pradika & Murwaningtyas (2012) mengungkapkan bahwa kesalahan yang di lakukan siswa dalam hal ini disebabkan siswa kesulitan dalam membayangkan bentuk bangun ruang sisi datar jika posisinya berbeda. Sedangkan hasil penelitian  Budiarto (2004) menunjukkan kesalahan yang berkaitan dengan keterampilan dasar geometri tentang garis dan bidang, bidang dan bidang dalam ruang yaitu (1) bentuk kesalahan yang berkaitan dengan keterampilan visual 10% (2) bentuk kesalahan yang berkaitan dengan keteramilan verbal 10% (3) bentuk kesalahan berkaitan dengan keteramilan menggambar 5% (4) bentuk kesalahan berkaitan dengan keterampilan logika 25%.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang telah di uraikan sebelumnya, kesulitan dalam geometri yang ditemukan terkait dengan kemampuan spasial, dengan belajar geometri di sekolah siswa akan dapat mengembangkan kemampuan spasial karena objek dari geometri adalah visual spasial. Kemampuan spasial yang dimiliki siswa dapat membantu siswa dalam memecahkan masalah geometri. Demikian pentingnya kemampuan spasial ini perlu dimiliki oleh siswa sehingga guru dituntut untuk memperhatikan kemampuan ini dalam pembelajaran di kelas.  Namun pada kenyataannya kemampuan spasial yang dimiliki siswa masih lemah.  Hal  ini  terungkap  melalui  penelitian  yang  dilakukan  oleh Kariadinata (2008)  yang  hasilnya  menunjukkan  bahwa  masih  banyak persoalan geometri  yang  memerlukan  visualisasi  untuk  pemecahan  masalah  dan pada umumnya siswa merasa kesulitan mengkonstruksi bangun ruang geometri.

Banyak penelitian yang menemukan adanya kesulitan siswa dalam memahami objek geometri, terutama pada dimensi tiga. Dari hasil penelitian Ryu, Chong & Song (2007) yang menemukan bahwa dari 7 siswa berbakat dalam matematika yang diteliti, 5 diantaranya kesulitan memanipulasi objek dimensi tiga yang direpresentasikan pada bidang. Fakta berikutnya adalah penelitian Revalina (2011) pada siswa berusia 10-11 tahun diperoleh bahwa siswa kesulitan dalam menginterpretasi sebuah gambar dan membayngkan struktur blok-blok suatu kontruksi.

Kesulitan- kesuitan yang diuraikan di atas berhubungan erat dengan kemampuan spasial siswa. Kemampuan spasial menyangkut kemampuan dalam merepresentasi, mentransformasi, dan memanggil kembali informasi simbolis(Linn & Petersen dalam Yilmas).  McGee (dalam ryu, dkk, 2007) juga memaparkan dua komponen penyusun kemampuan spasial, yaitu visualisasi spasial dan orientasi spasial. Visualisasi spasial menyangkut kemampuan memanipulasi, merotasi, atau membalik objek. Sedangkan, orientasi spasial dikarakteristikkan sebagai pemahaman terhadap susunan elemen-elemen dalam gambar.

Dalam pemecahan masalah, siswa akan menyelesaikan masalah yang kompleks yang membutuhkan usaha-usaha yang signifikan dan didorong untuk merefleksikan dalam pemikiran mereka. Pemecahan masalah tidak sekedar sebagai bentuk kemampuan menerapkan aturan-aturan yang telah dikuasai melalui kegiatan-kegiatan belajar terdahulu, melainkan lebih dari itu, pemecahan masalah merupakan proses untuk mendapatkan seperangkat aturan pada tingkat yang lebih tinggi (Gagne dalam Febriana, 2013).  Holmes (1995) menyatakan bahwa pemecahan masalah adalah "jantung" dari matematika (heart of mathematics).
Untuk menunjang dalam menyelesaikan masalah matematika, khususnya geometri, siswa membutuhkan kemampuan spasial. Gutierrez (dalam Ryu, dkk. 2007) menyebutkan bahwa kemampuan spasial memungkinkan munculnya bayangan spasial sebagai bentuk aktivitas mental yang dapat memanipulasi bayangan spasial tersebut dalam menyelesaikan masalah baik teoritik maupun praktek.

Terdapat perbedaan antara laki-laki dan perempuan, laki-laki lebih unggul dalam memecahkan masalah matematika dibandingkan dengan perempuan, hal ini dinyatakan oleh Benbow & Stanley (dalam orton, 1992) dalam hasil penelitiannya bahwa jenis kelamin yang berpengaruh terhadap hasil belajar matematika diakibatkan dari kemampuan matematika laki-laki memang lebih baik. Menurut  Ashari  (2014),  ada  beberapa  penelitian  yang menyatakan  bahwa  terdapat  perbedaan  yang  signifikan  antara  laki-laki  dan perempuan dalam hal kemampuan penalaran spasialnya. Penelitian lain yang dilakukan oleh Casey, Nuttall, dan Pezaris (2001) juga menunjukkan bahwa dalam menyelesaikan tugas rotasi mental laki-laki mengandalkan spasialnya, sedangkan perempuan mengandalkan verbalnya. Berdasarkan uraian masalah sebelumnya, terbukti siswa laki-laki lebih unggul dari pada siswa perempuan dalam pengetahuan spasial. Oleh karena itu, dalam penelitian ini ingin menetahui lebih dalam deskripsi kemampuan spasial siswa laki-laki.
Kemampuan spasial juga sangat erat hubungannya dengan prestasi belajar, khususnya matematika. Penelitihan Clement & Battista (dalam Yilmas, 2009) mengemukakan  bahwa adanya hubungan yang positif antara kemampuan spasial dan prestasi belajar matematika, Tambunan (2009) mengatakan bahwa dengan kemampuan spasial yang baik dapat membantu dalam memahami konsep-konsep matematika. Selain itu, kemampuan spasial siswa juga dipengaruhi oleh kemampuan matematika. Kemampuan matematika memiliki dampak signifikan pada kinerja siswa dalam memahami masalah yang berhubungan dengan pengetahuan spasial.
METODE
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif karena tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan tentang kemampuan spasial subjek dalam memecahkan masalah matematika berdasarkan perbedaan kemampuan matematika subjek. Bogdan & Taylor (dalam Siswono, 2010: 101) menjelaskan bahwa penelitian dengan pendekatan kualitatif adalah proses penelitian yang menghasilkan data deskriptif, yaitu ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari subjek itu sendiri. 

Hasil dari penelitian ini ditekankan pada bagaimana melihat, mendokumentasikan hasil tertulis maupun wawancara dan analisis untuk mendeskripsikan kemampuan spasial subjek berdasarkan pada indikator spasial dalam memecahkan masalah bangun ruang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan hasil data tes I (tes kemampuan matematika siswa) dapat digolongkan kriteria kemampuan  matematika sebagai berikut: 

· Kategori kemampuan tinggi, semua siswa dengan nilai: x ≥ 72,28. 

· Kategori kemampuan sedang, semua siswa dengan nilai: 15,28 < x < 72,28. 

· Kategori kemampuan rendah, semua siswa dengan nilai: x ≤ 15,28. 
Hasil data skor matematika tes I siswa kelas VIII di MTs Mamba’ul Hikam Putat Tulangan, yaitu 7 siswa dalam kategori kemampuan tinggi, 19 siswa dalam kategori kemampuan sedang, dan 7 siswa dalam kategori kemampuan rendah. Berdasarkan tingkat kemampuan matematika siswa dan pertimbangan guru matematika, maka diperoleh 3 siswa, yaitu:

Tabel 1. Subjek Penelitian

	no
	No. Absen
	Nama
	Keterangan

	1
	32
	MH
	Tinggi

	2
	27
	MAR
	Sedang

	3
	33
	MSE
	Rendah


Pembahasan
1. Kemampuan spasial subjek T dalam menyelesaikan masalah geometri
Tabel 2. Triangulasi data profil kemampuan spasial subjek T dalam menyelesaikan masalah geometri
	Kemampuan spasial
	Hasil TPMG
	Hasil wawancara

	Memanipulasi objek
	Subjek T menyelesaikan sesuai dengan perintah pada soal yaitu  menggambarkan jaring-jaring yang sesuai dengan objek. Subjek T juga memberi nama pada setiap titik-titik sudutnya, hal ini menunjukkan bahwa subjek T mengenali perubahan yang terjadi pada objek
	Subjek T menjelaskan bagaimana cara merubah objek pada soal dengan mengumpamakan kardus. Subjek T juga dapat menunjukkan bagian sisi objek. Hal ini menunjukkan bahwa subjek T mengenali perubahan pada objek.

	Merotasi objek
	subjek T menyelesaikan masalah pada soal, subjek T merubah posisi objek yang ada. Pada mulanya sisi EFGH berada di atas keudian subjek T menggambarkannya menjadi di samping. Dengan berubahnya sisi EFGH dapat diketahui bahwa subjek T memahami rotasi objek tersebut 90º.
	Pada sesi wawancara subjek T menjelaskan bahwa tidak ada perubahan objeknya akan tetapi hanya berubah posisinya saja. Hal itu menunjukkan bahwa subjek T merubah posisi objek. Selain itu subjek T menjelaskan bagaimana rotasi 90º, maka subjek T mengenali bahwa objek berputar 90º.

	Membayangkan objek dari perspektif berbeda
	Pada soal nomor 3, subjek T dengan tepat mengenali bentuk objek dari perspektif berbeda. Hal ini ditunjukkan pada hasil pekerjaan subjek T yang sesuai dengan posisi yang diminta pada soal.
	Subjek T mengenali bentuk objek dari perspektif berbeda di lihat dari hasil wawancara yang menyatakan bahwa subjek T mengamati serta membayangkan objek sebuah bak sampah di tengah halaman kemudian subjek T mengelilingi sesuai posisi yang

diharapkan soal


Berdasarkan data table di atas dalam memanipulsi objek, subjek T memiliki kemampuan merubah objek ke dalam bentuk berbeda. Dari analisis juga diperoleh bahwa subjek T memiliki kemampuan memahami perubahan unsur-unsur objek.
Sementara itu dalam merotasi dengan 90º, subjek T memiliki kemampuan merubah posisi objek ke dalam posisi berbeda. Subjek T juga mengenali perubahan posisi objek.

Dalam membayangkan objek dari perspektif berbeda, subjek T  juga memiliki kemampuan untuk merepresentasikan objek yang dilihat dari beberapa posisi berbada. Hal ini sesuai dengan pendapat Piaget & Inhelder bahwa Kemampuan spasial anak  pada tahap formal-operasional (di atas 12 tahun ) mulai berkembang menjadi kerangka acuan objek pada salib sumbu pasangan titik yaitu salib sumbu utara-selatan dan timur-barat, dan anak dapat menggunakan pemikiran spasial sampai tak terbatas dan konsep matematika kompleks (dalam Strong & Smith, 2001) dan anak mencapai apa yang disebut dengan kerangkaacuan saat ia mulai melihat objek dengan mempertimbangkan hubungan dengan sudut/perspektif (dalam Tambunan, 2006).
2. Kemampuan spasial subjek S dalam menyelesaika masalah geometri
Tabel 3. Triangulasi data profil kemampuan spasial subjek S dalam menyelesaikan masalah geometri
	Kemampuan spasial
	Hasil TPMG
	Hasil wawancara

	Memanipulasi objek
	Subjek S merubah objek yang ada dalam soal, masih kurang tepat. Masih ada beberapa titik sudut yang belum diberi nama, hal ini menunjukkan bahwa subjek S masih kurang memahami perubahan objek tersebut.
	Dari wawancara yang dilakukan bahwa subjek S masih agak ragu sama hasil pekerjaannya. Mengenai paham atas perubahannya, subjek S juga tidak terlalu paham. Hal itu ditunjukkan dengan subjek S salah dalam mejawab dan menjelaskan letak sisi objek.

	Merotasi objek
	Subjek S merubah posisi objek dengan tepat, subjek S sudah mengenali perputaran dengan rotasi 90º. Akan tetapi kurang memahami informasi dari soal yang menyatakan bahwa objek jatuh ke sebelah kanan meja.
	Untuk masalah merubah posisi, subjek S sudah merubah posisi objek dengan mengatakan sisi EFGH yang awalnya di atas jadi di samping objek. Subjek S mengenali rotasi 90º dengan mengumpamakan [image: image2.png]


 lingkaran.

	Membayangkan objek dari perspektif berbeda
	Dari hasil pekerjaan subjek S menunjuk kan bahwa subjek S masih kurang dalam membayangkan objek. Hal ini ditunjukkan dengan subjek S menggambar objek dari tiga sisi yang berbada masih tetap sama.
	Subjek S juga masih belum membayangkan objek dari perspektif berbeda karena subjek S menjawab pertanyaan peneliti masih menunjuk posisi dimana huruf berada bukan di posisi subjek S.


Berdasarkan data table di atas dalam memanipulsi objek, subjek S memiliki kemampuan merubah objek ke dalam bentuk berbeda, akan tetapi kurang tepat karena masih terjadi penumpukan pada jaring-jaring. Dari analisis juga diperoleh bahwa subjek S memiliki kesulitan memahami perubahan unsur-unsur objek, ditunjukkan dengan masih ada titik-titik sudut belum diberi nama serta kesalahan mencocokkan bagian objek.

Sementara itu dalam merotasi dengan 90º, subjek S memiliki kemampuan merubah posisi objek ke dalam posisi berbeda. Subjek S juga mengenali perubahan posisi objek.
Dalam membayangkan objek dari perspektif berbeda, subjek S menemui kesulitan  
untuk mempresentasikan objek yang dilihat dari beberapa posisi berbada. Hal ini bertolak belakang dengan pendapat Piaget & Inhelder bahwa Kemampuan spasial anak  pada tahap formal-operasional (di atas 12 tahun ) mulai berkembang menjadi kerangka acuan objek pada salib sumbu pasangan titik yaitu salib sumbu utara-selatan dan timur-barat, dan anak dapat menggunakan pemikiran spasial sampai tak terbatas dan konsep matematika kompleks (dalam Strong & Smith, 2001) dan anak mencapai apa yang disebut dengan kerangkaacuan saat ia mulai melihat objek dengan mempertimbangkan hubungan dengan sudut/perspektif (dalam Tambunan, 2006).
3. Kemampuan spasial sujek R dalam menyelesaikan masalah geometri
Tabel 4.10 Triangulasi data profil kemampuan spasial subjek R dalam menyelesaikan masalah geometri
	Kemampuan spasial
	Hasil TPMG
	Hasil wawancara

	Memanipulasi objek
	Subjek R belum merubah objek kedalam bentuk berbeda, hal ini diketahui dari hasil pekerjaannya yang belum sesuai dengan yang diharapkan
	Subjek R tampak bingung menjawab dan menjelaskan cara bagaimna dia merubah dan memahami perubahan objek hal ini dapat dilihat dari subjek R yang tidak yakin antara benar atau salah

	Merotasi objek
	subjek R merubah posisi objek, akan tetapi masih jauh dari yang diharapkan. Untuk rotasi 90º subjek R masih sulit untuk menerapkan. Hal ini dapat dilihat dari pekerjaan subjek R yang belum sampai rotasi 90º.
	Dalam wawancara, subjek R memang sanggup merubah posisi objek, hanya saja belum memenuhi 90º. Di sisi lain subjek R sudah menjelaskan bahwa pekerjaan nya itu sudah 90º

	Membayangkan objek dari perspektif berbeda
	Untuk soal nomor 3, subjek R menggambarkan dengan baik. Itu berarti subjek R sudah mampu membayangkan objek tersebut dalam perspektif berbeda.
	Pada saat wawancara subjek R yakin bahwa pekerjaannya sudah benar. Subjek R juga sudah menjelaskan bahwa subjek R mengerjakan dengan membayangkan objek tersebut.


Berdasarkan data table di atas dalam memanipulsi objek, subjek R kurang  memiliki kemampuan merubah objek ke dalam bentuk berbeda. Dari analisis juga diperoleh bahwa subjek R sulit untuk memahami perubahan unsur-unsur objek.

Sementara itu dalam merotasi dengan 90º, subjek R juga kurang memiliki kemampuan merubah posisi objek ke dalam posisi berbeda. Subjek R juga kurang mengenali perubahan posisi objek.

Dalam membayangkan objek dari perspektif berbeda, subjek R mampu  untuk mempresentasikan objek yang dilihat dari beberapa posisi berbada. Hal ini bertolak belakang dengan pendapat Piaget & Inhelder bahwa Kemampuan spasial anak  pada tahap formal-operasional (di atas 12 tahun ) mulai berkembang menjadi kerangka acuan objek pada salib sumbu pasangan titik yaitu salib sumbu utara-selatan dan timur-barat, dan anak dapat menggunakan pemikiran spasial sampai tak terbatas dan konsep matematika kompleks (dalam Strong & Smith, 2001) dan sejalan dengan pendapat Piaget & Inhelder bahwa anak mencapai apa yang disebut dengan kerangkaacuan saat anak mulai melihat objek dengan mempertimbangkan hubungan dengan sudut/perspektif (dalam Tambunan, 2006).

PENUTUP
Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Profil kemampuan spasial siswa berkemampuan tinggi dalam menyelesaikan masalah geometri adalah sebagai berikut.

· Siswa berkemampuan tinggi memiliki kemampuan merubah suatu objek ke dalam bentuk berbeda dan memahami perubahan unsur-unsur objek. Dengan ini dapat dinyatakan bahwa siswa berkemampuan tinggi memenuhi indikator memanipulasi objek.

· Siswa berkemampuan tinggi memiliki kemampuan merubah posisi suatu objek dan mengenali perputaran objek. Dengan ini dapat dinyatakan bahwa siswa berkemampuan tinggi memenuhi indikator merotasi objek.

· Siswa berkemampuan tinggi memiliki kemampuan mengenali objek dari perspektif berbeda ( dari depan, samping, dan belakang). Dengan ini dapat dinyatakan bahwa siswa berkemampuan tinggi memenuhi indikator membayangkan bentuk objek dari perspektif berbeda.

2. Profil kemampuan spasial siswa berkemampuan sedang dalam menyelesaikan masalah geometri adalah sebagai berikut.

· Siswa berkemampuan sedang memiliki kemampuan merubah suatu objek ke dalam bentuk berbeda kurang tepat. Dan memiliki kesulitan memahami perubahan unsur-unsur objek. Dengan ini dapat dinyatakan bahwa siswa berkemampuan sedang belum memenuhi indikator memanipulasi objek.

· Siswa berkemampuan sedang memiliki kemampuan merubah posisi suatu objek dan mengenali perputaran objek. Dengan ini dapat dinyatakan bahwa siswa berkemampuan sedang belum memenuhi indikator merotasi objek.

· Siswa berkemampuan sedang memiliki kesulitan mengenali objek dari perspektif berbeda ( dari depan, samping, dan belakang). Dengan ini dapat dinyatakan bahwa siswa berkemampuan sedang belum memenuhi indikator membayangkan objek dari perspektif berbeda.

3. Profil kemampuan spasial siswa berkemampuan rendah dalam menyelesaikan masalah geometri adalah sebagai berikut.

· Siswa berkemampuan rendah memiliki kesulitan merubah suatu objek ke dalam bentuk berbeda dan memiliki kesulitan memahami perubahan unsur-unsur objek. Dengan ini dapat dinyatakan bahwa siswa berkemampuan rendah belum memenuhi indikator memanipulasi objek.

· Siswa berkemampuan rendah memiliki kesulitan merubah posisi suatu objek dan sulit mengenali perputaran objek. Dengan ini dapat dinyatakan bahwa siswa berkemampuan rendah belum memenuhi indikator merotasi objek.

· Siswa berkemampuan rendah memiliki kemampuan mengenali objek dari perspektif berbeda ( dari depan, samping, dan belakang). Dengan ini dapat dinyatakan bahwa siswa berkemampuan rendah belum memenuhi indikator membayangkan objek dari perspektif berbeda.

Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, beberapa saran bagi gurudan peneliti lain adalah sebagai berikut.

1. Memberikan latihan-latihan kepada siswa berkemampuan tinggi dan sedang guna mengembangkan kemampuan spasial yang dimiliki, terutama pada kemampuan mempresentasikan objek dimensi tiga dalam imajinasi pada bidang dua dimensi

2. Memberikan latihan dan bimbingan kepada siswa berkemampuan rendah untuk mengembangkan kemampuan spasial yang dimiliki, terutama dalam membayangkan bentuk dan merotasi objek.

3. Menciptakan pembelajaran geometri dimensi tiga yang interaktif.
4. Menjadikan penelitian ini sebagai motivasi dan inspirasi untuk penelitian selanjutnya.

Ucapan Terima Kasih
Kami mengucapkan terima kasih kepada Bapak Achmad Dhany F, M.Pd dan Ibu Nurina Ayu Ningtyas, M.Pd, dan pihak sekolah, serta semua pihak yang membantu dalam penelitian ini.

Daftar Pustaka

Baroody, A. J. (1993). “Problem Solving, Reasoning, And Comunicating”. New York: Macmillan Publishing Company.

Budiarto, M. T. (2000). “Pembelajan Geometrid dan Berpikir geometri”. Prosidding Seminar Nasional Peran Matematika Memasuki millennium III. Jurusan FMIPA Institute teknologi Surabaya.

Budiarto, M. T. (2000). “Kerakteristik Tentang Bentuk Kesalahan dalam Menyelesaikan Permasalahan Geometri”. Prosidding Seminar Nasional IMSTEP JICA. Jurusan FMIPA Universitas Negeri Yogyakarta.

Chamidah, Amalia.  2008.  “Analisis Kesalahan Siswa Kelas X-7 SMA Negeri 14 Surabaya dalam Menyelesaikan Soal dengan Materi Jarak pada Dimensi Tiga”.  Tesis yang tidak dipublikasikan.  Surabaya:  Universitas Negeri Surabaya.

Davis, E.J. & Mckillip, W. D. (1980). “Improving story Problem solving in Elementary School Mathematics”. In Krulik, S. & Reys, R. E. (Ed) probel solving in School Matematics. Reston:NCTM Yearbook 1980.

Febriana, Eka. (2014). “Profil Kemampuan Spasial Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) Dalam Menyelesaikan Masalah Geometri Dimensi Tiga Ditinjau Dari Kemampuan Matematika”. Tesis. Program Pasca Sarjana Pendidikan Matematika UNESA

Gutierrez, A. (1996). “Visualization In 3-Dimensional Geometry; In Search Of a Framework”. Institucion Valenciana d Estudios e Envestigation. Vol. 1 Pp. 3-19.

Hariwijaya, M. (2005). “Tes Intelegensi”. Yogyakarta: Andi offset.

Hartono, Hendrick, dkk. (2016). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Edisi kelima
Hegarty, M. & Waller, D. A. (2005).”Individual Differences In Spatial Abilities”. In Shah, P. Amd Miyake, A. (Ed). The Cambridge Handboof Of Visuospatial Tingkhing. New York: Cambridge Univerity Press.

Holmes, E. (1995). “New Direction In Elementary School Mathematics Interactive teaching And Learning”. Englewood cliffs, New Jearsey: Prentice Hall. Inc.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.  2013. Kurikulum 2013 Kompetensi Dasar Sekolah Menengah Pertama (SMP) / Madrasah Tsanawiyah (MTs).  Jakarta: Kemendikbud.

Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat. (2008). Jakarta: Gramedia.
Kayhan, E. N. (2005). “Investigation Of High School Students Spatial Visualitation Ability”. (Unublished Master’s Thesis). Middel East Technical University Ankara.

Lester, F. K. (1994). “Musing About Mathematical Problem Solving Reseach”. Journal For Research in Mathematics Education. Vol. 25(6), pp. 660-675.

Mahromah, L.A. (2013). “IdentifikasiTingkat Metakognisi Siswa Dalam Memecahkan Masalah Matematika Berdasarkan Perbedaan Skor Matematika”. Jurnal matematika. FMIPA UNESA

Maier, P. H. (1996). “Spatial Geometry And Spatial Ability- How To Majke Solid Geometry Solid?”. Pedagogische hochschule Freiburg. Pp. 69-81.

Masykur, M, A. (2007). “Mathematical Intelligence”. Yogyakarta: Ar ruzz Media.

Montegue, M. (2006). “Math Problem Solving For Middle School Student With Disabilities”. Research Report Of The Access Center Improving Outcomes For All Students K-8.pp 1-13.

NCTM. (2000). “Principles and Standards For School Mathematics”. Reston VA: National Caoncil Of Teacher Of Mathematics.

Olkun, S. (2003). “Making Connections; Improving Spatial Abilities With Anginnering Drawing Activities”. International Journal Of Mathematics. pp . 1-10.

Orton, A. (1992). “Learning Mathematics, Issue Theory, and Classroom Practise”. Third Edition Geat Britain, Printed, and Bound by Potesios Ltd, Trow Bridge. Wilts.

Pahkonen, E. (2007).

Pakaya, M., Kaku, A., &Mohidin, A, D (2013). “Hubungan Antara Kemampuan Spasial Dengan Hasil Belajar Matematika pada Materi Geometri”. Universitas Negeri Gorontalo.

Pradika, L. E. dan Murwaningtiyas, L. E. (2012). “Analisis Kesalahan Siswa Kelas VIII 1 SMP 1 Karanganyar dalam Mengerjakan Soal Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar Serta Upaya Remediasinya dengan Media Bantu Program Cabri 3D”. Makalah Disajikan pada Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika, Yogyakarta, 10 November 2012.

Peterson, J. (2007). “Teaching Secondary School Matematics”. Singapura: McGrow Hill Education.

Polya, G. (1973). “How To Solve It”. New Jersey: Princeton Univercity press.

Rasiman. (2012). “Penelusuran Proses Berpikir Kritis dalam Menyelesaikan Masalah Matematika bagi Siswa dengan Kemampuan Matematika Tinggi”. Jurnal IKIP PGRI, 2012, Vol. 3, No. 1, IKIP PGRI Semarang.
Roodney, L.C. Brigtte, G. V. & Barry, N. B. (2001). “An Assessment Model for a Design Approach to Technologocal Problem Solving”. Journal Technology an Education. Vol. 12, No. 2 pp 5-20.

Ryu, H., Chong, Y. & Song, S. (2007). “Matematically gifted Students’ Spatial Visualization Ability Of Solid Figures”. The International group for The Psychology Of Mathematics Education. Vol. 4 Pp. 137-144.

Schoenfeld, A. (1983). “The wild, Wild, Wild,Wild, Wild word of Problem solving: A review Of Sorts, For The Learning Of Mathematics 3”. Montreal: FLM Publishing Association.

Smith, P. (1992). “Spatial Abiity and its Role in United Kingdom Education”. The Vocational Aspect of Education. Vol,44 No. 1 pp. 103-106.

Sugiono. (2013). “Memahami Penelitian Kualitatif”.Bandung:Alfabeta Bandung.

Suryadi, D. (2013). “Pembelajaran Matematika Eksloratif Di Sekolah Dasar”. Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia.

Tambunan, S, M. (2006).”Hubungan Antara Kemamuan Spasial Dengan Prestasi Belajar Matematika”. Makara Sosial Humaniora. Vol. 10 no 1 pp. 27-32.

Turgut, M. Cantruk-Gunhan, B. & Yilmas, S. (2009). “Spatial Ability Of a Mathematics Teacher, The Case Of Oya.” IBSU Sceintific Journal 2009, Vol.3 No. 1 Pp 151-158.

Yee, L. P. (2008). “Teaching Secondary School Mathematics A Resource Book”. Singapore: The Mc Graw-Hill Compains.

Yilmas, H,. B. (2009). “On the Develoment and Meansurement of Spatial Ability”. International Electronic Journal of Elementary Education. Vol. 1 No. 2.

